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SARI

Daerah penelitian terletak di daerah Wumbubangka, Kecamatan Rarowatu Utara, Kabupaten
Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi
jenis batuan metamorf dan fasies metamorfisme yang terdapat di daerah penelitian. Metode
penelitian yang digunakan terdiri dari studi literatur, pengambilan sampel di lapangan,
analisis labroratorium serta interpretasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa litologi
daerah penelitian umumnya terdiri dari sekis mukovit dan marmer. Sekis muskovit memiliki
tekstur berupa lepidoblastik, struktur schistose, sedangkan marmer memailiki tekstur sisa dan
struktur non foliasi. Adapun komposisi mineralnya terdiri dari kalsit, klorit, kuarsa,
muskovit, biotit, glukofan dan mineral opak. Adapun fasies metamorfime batuan metamorf di
daerah penelitian adalah fasies sekis hijau yang dicirikan dengan kehadiran mineral
muskovit, klorit, biotit, kalsit dan kuarsa. Fasies sekis hijau ini diinterpretasikan terbentuk
pada temperatur 300°C-500°C.

Kata Kunci : Metamorf, muskovit, marmer, fasies, sekis hijau.
ABSTRACT

The study area is located in Wumbubangka, North Rarowatu District, Bombana Regency,
Southeast Sulawesi Province. This study aims to identify the types of metamorphic rocks and
metamorphic facies found in the study area. The research method used consists of literature
study, field sampling, laboratory analysis and data interpretation. The results showed that
the Ilithology of the study area generally consisted of mucosite schists and marble. Muscovite
schist has a texture In the form of lepidoblastic, schistose structure, while marble has a
residual texture and a non-foliated structure. The mineral composition consists of calcite,
chlorite, quartz, muscovite, biotite, glucofan and opaque minerals. The metamorphic facies of
metamorphic rocks in the study area are green schist facies characterized by the presence of
muscovite, chlorite, biotite, calcite and quartz minerals. The facies of this green schist are
Interpreted to form at a temperature of 300 ° C-500 ° C.
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PENDAHULUAN

Pulau Sulawesi terletak di tengah wilayah Indonesia dan berada di tengah Lempeng
Benua Australia, Lempeng Benua Eurasia, dan Lempeng Samudera Pasifik atau Lempeng
Samudera Filipina yang begerak saling mempengaruhi (Gambar 1) (Hall, 1995). Posisi
tersebut, menyebabkan wilayah ini memiliki geomorfologi, stratigrafi dan struktur geologi
yang sangat kompleks, sehingga banyak peneliti tentang kebumian tertarik untuk meneliti
Pulau Sulawesi (Surono, 2013), termasuk Sulawesi Tenggara yang berada pada Lengan
Tenggara Pulau Sulawesi.

Terdapat 3 kelompok batuan di Lengan Tenggara Pulau Sulawesi yakni Kompleks
Batuan Malihan/Metamorf, Kompleks Ofiolit dan Molasa Sulawesi (Surono, 2013). Kompleks
Batuan Malihan/Metamorf umumnya sekis, kuarsit, sabak dan marmer yang diterobos oleh
aplit dan diabas, sedangkan Kompleks Ofiolit terdiri atas batuan mafik, ultramafik, dan
sedimen pelagik. Adapun Molase Sulawesi didominasi oleh sedimen klastik dan sedimen
karbonatan (Surono, 2013).

10'E 120°E 1305 MOE
1 |

LEMPE NG
LAUT FILIPINA

v""
LEI‘PENG
> cmoune
Dlllmln

\\\\‘E 3 e ’

‘%. nga A i ..'“'D ,mm -, '/u,.,

\ i\F§:nn Sundsy K i s > \.u{"’N
\

LEMPENG EURASIA

Cekungan

Cejmnoa@ Barito p Columg-n ‘ §

\ Sumatera Selatan e %, Banda Utara)
'\ R
N Laut Jawa

Scum

=
1 Laut Banda

Ceku Cekungan )
awa Barat uuu Sawe Timir Utara l| Tukang Basi Cokungan

=Daerah penelitian| Sendadnn

Banas 2
Busur B A e SN ]

Timor, S

.\,‘w“‘ Paparan Sahul

/4

Sumba

[AUSTRALIA!

130°E 140°E

Gambar 1. Pulau Sulawesi di tengah wilayah Indonesia dan daerah penelitian (Hall, 1995).

Daerah Wumbubangka Kecamatan Rarowatu Utara, Kabupaten Bombana, Provinsi
Sulawesi Tenggara merupakan bagian dari Pegunungan Rumbia yang termasuk dalam
Kompleks Batuan Metamorf atau Kompleks Pompangeo (Gambar 2). Daerah ini berada pada
bagian ujung Lengan Tenggara Sulawesi yang membentuk Pegunungan Rumbia yang terdiri
dari sekis klorit, sekis mika, sekis amphibolit, sekis grafit, sekis epidot, sekis aktinolit, garnet
dan kuarsit (Hasria dkk, 2019) yang berumur Kapur Akhir-Paleosen (Surono, 2013). Batuan
ini merupakan batuan tertua yang menjadi batuan dasar dari Formasi Eemoiko, Formasi
Boepinang dan Formasi Langkowala. Struktur geologi di daerah penelitian umumnya terdiri
dari sesar geser mengiri yang berarah tenggara-barat laut (Surono, 2013).

Batuan metamorf merupakan batuan yang berasal dari batuan sebelumnya yang
mengalami pembebanan dari pengendapan lapisan atas, yang menyebabkan perubahan
temperatur dan tekanan secara bersamaan sehingga mengakibatkan terbentuknya mineral
baru dan memiliki tekstur batuan khusus (Noor, 2009). Metamorfisme merupakan proses
kristalisasi ulang di dalam kerak bumi yang terjadi dalam keadaan padat dan tanpa melalui
fasa cair sehingga terbentuk tekstur dan komposisi mineralogi yang baru pada temperatur
dan tekanan tertentu.

Fasies metamorfisme adalah sekumpulan mineral batuan metamorf yang disatukan
oleh ruang dan waktu sehingga menggambarkan sebuah hubungan tetap dan teratur antara
komposisi kimiawi dengan komposisi mineral pada batuan metamorf sehingga tampak
perbedaan fasies metamorfisme yang muncul dan klasifikasi metamorf tidak selalu
berkorelasi dengan kedalaman (Smulikowski dkk., 2003) (Tabel 1). Barker  (1990)
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menyatakan bahwa fasies metamorfisme merupakan suatu kondisi dimana temperatur dan
tekanan yang spesifik, akan mencirikan suatu kehadiran tipe atau jenis mineral tertentu.
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Gambar 2. Peta Geologi daerah penelitian (modifikasi Simanjuntak dkk., 1993).

Winter (2014) selanjutnya menjelaskan bahwa fasies metamorfisme merupakan
pengelompokkan batuan metamorf berdasarkan kesamaan temperatur dan tekanan
pembentukannya. Dalam satu fasies, batuan metamorf yang terbentuk berbeda komposisi
kimia dan kumpulan mineralnya, hal ini terjadi karena perbedaan batuan asalnya.

Tabel 1.Fasies, protolith dan sebaran mineral batuan metamorf (Smulikowski dkk., 2003).

Facies Pelitic Calcareous Mafic
Zeolite Interlayered Calcite Laumonite, thompsonite,
100°-200°C Smectite/ chlorite, calcite calcite, interlayered
smectite/chlorite

Prehnite- Prehnite, pumpellyite, calcite, Calcite Prehnite, pumpellyite,

Pumpellyite chlorite, albite calcite, chlorite,albite

150-300°C

Greenschist Muscovite, chlorite, quartz, Calcite, dolomite, Albite,chlorite,

300-500°C albite, biotite, garnet quartz, epidote, quartz,epidote, actinolite,

tremolite sphene

Epidote Muscovite, chlorite, biotite, Calcite, quartz, Albite,epidote, hornblende,

Amphibolite garnet, albite, quartz tremolite, epidote, quartz

450-550°C diopside

Amphibolite Garnet, biotite, muscovite Calcite,diopside, quartz, | Hornblende, plagioclase,

500-700°C ,quartz, plagioklas, garnet, quartz, sphene,
staurolite kyanite/silimanite biotite

Granulite Garnet, Kspar, Calcite,quartz,plagiocla | Plagioclase, augite,

700-900°C silimanite/kyanit,quartz, se,diopside,hypersthene | hypersthene, hornblende,
plagioclase, hypersthene garnet, olivine

Blueschist Jadeite,albite, quartz, Aragonite, white mica Glauchophane, albite,

150-350°C lawsonite, aragonite, lawsonite, sphene ,garnet

P>5-8 kb paragonite

Eclogite Coesite, kspar, sillimanite, Aragonite, quartz, Omphacite (px), pyrope

350-750°C plagioclase plagioclase, diopside, garnet

P>8-10 kb hypersthene
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Suatu batuan metamorf berbeda fasies dengan batuan metamorf lainnya apabila
batuan tersebut terbentuk pada kondisi temperatur dan tekanan yang berbeda. Setiap fasies
metamorfisme umumnya dibatasi oleh temperatur serta tekanan tertentu dan dicirikan oleh
hubungan teratur antara mineralogi dan komposisi kimia dalam batuan (Winter, 2014)
(Gambar 3)
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Gambar 3. Diagram temperatur dan tekanan dari variasi fasies metamorfisme (Winter, 2014).

Pada daerah penelitian, telah dilakukan penelitian tentang karakteristik alterasi,
mineralisasi, geokimia dan inklusi fulida termasuk interpretasi fasies metamorfismenya
(Hasria dkk, 2017 dan Hasria dkk., 2019) tetapi masih bersifat regional yakni meliputi
Pegunungan Rumbia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan fasies batuan
metamorf di daerah penelitian karena penelitian yang sama belum pernah dilakukan.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan 4 tahapan yakni studi literatur, pekerjaan lapangan,
analisis laboratorium serta interpretasi data.

1). Studi Literatur; Pada tahap ini dilakukan kajian hasil penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan kondisi geologi daerah penelitian sertab pengumpulan data
sekunder.

2). Pekerjaan Lapangan; Pekerjaan lapangan meliputi pengamatan langsung geologi
permukaan, pengambilan sampel batuan yang representatif dan pemetaan. Jumlah
stasiun pengambilan sampel berjumlah 45 staisun (Gambar 4).

3). Analisis laboratorium meliputi analisis petrografi yang dilakukan di Laboratorium
Departemen Teknik Geologi Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar menggunakan
mikroskop polarisasi tipe Nikon. Jumlah sampel yang dianalisis petrografi berjumlah 9
sampel yang terdiri dari 6 sampel sekis muskovit dan 3 sampel marmer.

4). Interpretasi Data ; Interpretasi data merupakan kompilasi data hasil penelitian lapangan
(pemetaan geologi) dengan hasil analisis laboratorium (mineralogi) yang dipadu dengan
kajian pustaka (teori, studi geologi regional dan penelitian-penelitian terdahulu) yang
telah dilakukan sehingga diperoleh suatu kesimpulan tentang fasies metamorfisme di
daerah penelitian.
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Gambar 4. Peta stasiun pengambilan sampel daerah penelitian (modifikasi Simanjuntak dkk,
1993).

HASIL PENELITIAN

Perpaduan hasil pengamatan langsung di lapangan dan analisis petrografi, maka batuan
metamorf daerah penelitian diiterpretasikan tersusun terdiri dari sekis muskovit dan
marmer. Satuan batuan ini termasuk kedalam Kompleks Pompangeo.

Sekis muskovit

Sekis muskovit berdasarkan pengamatan langsung di lapangan secara megaskopis
memiliki warna lapuk kecoklatan, keabu-abuan, tekstur lepidoblastik, memiliki struktur
foliasi (schistose) (Gambar 5). Berdasarkan hasil analisis petrografi di atas menunjukkan
bahwa umumnya mineral penyusun terdiri dari muskovit dan mineral lainnya berupa kalsit,
kuarsa, glukofan, biotit, klorit dan mineral opak. Muskovit umumnya hadir berasosiasi
dengan kuarsa sekunder. Muskovit diinterpretasikan menggantikan mineral biotit yang kaya
unsur H20 dan plagioklas (oligoklas dan albit). Klorit umumnya hadir sebagai mineral primer
pada batuan sekis mika. Berdasarakan temperatur pembentukannya, sangat memungkinkan
mineral ini hadir pada berbagai tipe alterasi hidrotermal. Mineral opak hadir merata dalam
sayatan sebagai mineral yang menginklusi di antara kuarsa sekunder. Kehadiran mineral
opak ini erat kaitannya dengan mineral bijih diinterpretasikan berupa pirit dan kalkopirit
dan kemungkinan sinnabar yang keberadaanya melimpah di Pegunungan Rumbia (Hasria
dkk., 2017; Hasria dkk., 2019) termasuk daerah Wumbubangka.

Keberadaan mineral glukofan diinterpretasikan berhubungan dengan zona subduksi.
Kehadiran mineral glukofan ini bersesuaian dengan de Roever (1956) dalam Permana (2013)
bahwa kehadiran mineral glukofan dicirikan oleh mineral stabil garnet, epidot dan glukofan
yang sering hadir di saat pertumbuhan kristal epidot dan mineral glukofan. Berdasarkan
kehadiran mineral kuarsa, muskovit dan klorit, maka pembentukan dari alterasi ini
diperkirakan berada pada temperatur 200-400°C (Hedenquist,1997; Corbett dan Leach, 1997).
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Gambar 5. (a, c, e, g) Sampel sekis muskovit; (b,d,fh) Hasil analisis petrografi nikol silang.

Batuan ini memiliki komposisi mineral penyusun, yaitu terdiri dari kuarsa 30%
memiliki warna interferensi putih dengan bentuk anhedral-subhedral, relief rendah,
intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral <0,02 mm-0,6 mm dan jenis gelapan
bergelombang (12°). Muskovit 40% memiliki warna absorbsi cokelat muda, warna interferensi
biru, kuning, dan merah muda dengan bentuk subhedral-anhedral dan berlembar, relief
sedang, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral <0,25mm-0,2 mm, jenis
gelapan miring (34°). Glukofan 20% memiliki warna absrobsi biru muda, bentuk euhedral-

Jurnal Geomine; Copyright © 2021, Jurnal Geomine, Page: 60



E-ISSN 2541-2116

J urna | 2 ISSN  2443-2083
Geomine

e

subhedral, relief sedang, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, warna interferensi biru,
tidak memiliki kembaran, ukuran mineral 0,25mm-0,3 mm, jenis gelapan miring (41°). Klorit
5% memiliki warna absorbsi hijau, bentuk anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas kuat,
pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm, warna interferensi hijau,tidak memiliki
kembaran, jenis gelapan miring (25°). Mineral opak 5% memiliki warna absorbsi hitam,
warna interferensi hitam memiliki ukuran mineral <0,15 mm. Berdasarkan deskripsi di atas,
maka nama batuan ini adalah sekis muskovit (Travis,1995).

Marmer

Batuan marmer yang dianalisis petrografi berjumlah 3 sampel yang representatif
mewakili sampel di daerah penelitian. Marmer yang dijumpai di lapangan menunjukkan
batuan ini memiliki warna lapuk kecoklatan, keabu-abuan, tekstur sisa, memiliki struktur
non foliasi (Gambar 6). Berdasarkan hasil analisis petrografi menunjukkan bahwa mineral
yang terkandung pada sampel marmer berupa kalsit, kuarsa, glukofan, klorit dan mineral
opak. Pada sayatan tipis, umumnya menunjukkan warna interferensi putih, kuning, hijau
dan merah muda, dengan tekstur sisa dan tidak memiliki struktur. Hasil analisis petrografi
dari ketiga sampel nampak kelimpahan mineral kalsit.

LR
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Gambar 6. (a, c, e) Sampel marmer; (b,d,f) Hasil analisis petrografi nikol silang.
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Batuan ini memiliki komposisi mineral penyusun, yaitu terdiri dari kalsit 60% memiliki
warna absorbsi coklat tua, warna interferensi coklat muda,biru, hijau, dan merah muda
dengan bentuk euhedral-anhedral, pleokroisme tidak ada, belahan 2 arah, kembaran
polisintetik, relief tinggi, sudut gelapan 40°, ukuran mineral <0,15 - 1 mm. Kuarsa 10%
memiliki warna interferensi putih dengan bentuk anhedral-subhedral, relief rendah,
intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral <0,02 mm-0,4 mm. Muskovit 20%
memiliki warna absorbsi cokelat muda, bentuk subhedral-anhedral dan berlembar, relief
sedang, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, warna interferensi biru, kuning, merah
muda, ukuran mineral <0,25mm-0,8 mm, jenis gelapan miring (30°). Glukofan 5% memiliki
warna absrobsi biru muda, bentuk euhedral — subhedral, relief sedang, intensitas sedang,
pleokroisme tidak ada, warna interferensi biru, tidak memiliki kembaran, ukuran mineral
0,15mm - 0,2 mm, jenis gelapan miring (40°). Mineral Opak 5% memiliki warna absorbsi
hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral <0,025 mm.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka nama batuan ini adalah marble (Travis,1995).
Klorit umumnya hadir sebagai mineral primer pada batuan sekis mika. Mineral opak hadir
merata dalam sayatan sebagai mineral sekunder tetapi limpahannya sangat sedikit.
Kehadiran mineral opak ini erat kaitannya dengan mineral bijih diinterpretasikan berupa
pirit dan kalkopirit dan kemungkinan sinnabar yang keberadaanya melimpah di Pegunungan
Rumbia (Hasria dkk., 2017; Hasria dkk., 2019) termasuk daerah Wumbubangka.

Berdasarkan hasil analisis petrografi pada semua sampel, menunjukkan bahwa fasies
metamorfisme daerah penelitian termasuk fasies sekis hijau (greenschist) (Smulikowski dkk.,
2003; Hasria dkk., 2019). Himpunan mineral yang dicirikan oleh kehadiran mineral kuarsa,
klorit, dan muskovit termasuk dalam zona fasies sekis hijau (greenschist) (Nurfadillah,
2017).

Berdasarkan hasil analisis petrografi semua sampel yang kemudian dicocokkan
dengan diagram fasies metamorfisme berdasarkan (Winter, 2014), maka diperoleh fasies
metamorfisme daerah penelitian adalah fasies sekis hijau (greenschist) yang memiliki
mineral yang melimpah yaitu muskovit (Gambar 7).
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Gambar 7 Diagram fasies metamorfisme (Winter,2014)

Walaupun hasil analisis petrografi ditemukan adanya mineral glukofan yang
merupakan penciri dari fasies sekis biru (blueschist), namun keterdapatan pada daerah
penelitian tidak melimpah. Secara umum daerah penelitian termasuk fasies sekis hijau,
walaupun penciri mineral sekis biru hadir tetapi sebagai mineral minor. Batuan metamorf
fasies sekis hijau tersebut merupakan fasies batuan induk yang berhubungan dengan
endapan emas orogenik di Pegunungan Rumbia (Hasria dkk., 2019) dan di seluruh dunia
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(Groves, 1993; Groves dkk., 1998). Mineralisasi yang dijumpai di daerah penelitian adalah
yaitu emas (Au) dan mineral-mineral sulfida dan oksida seperti pirit (FeS2) kalkopirit
(CuFeSs2) sinnabar (HgS), stibnite (Sb2Ss ) dan goetit (Hasria dkk., 2019). Mineralisasi bijih
lainnya adalah tripuyit (FeSbO4) dan arsenopirit (FeAsSs) (Idrus dkk., 2012). Kehadiran grafit
(Gr) hadir sebagai hasil karbonisasi yang berasosiasi dengan urat kuarsa di daerah
penelitian, merupakan penciri dari endapan emas orogenik (Idrus dkk., 2012).

Fasies sekis hijau merupakan fasies yang terbentuk pada temperatur 300°C-500°C
dan tekanan rendah-menengah. Fasies sekis hijau yang terbentuk pada temperatur dan
tekanan rendah hingga menengah, termasuk metamorfisme regional tipe orogenik, dimana
terdapat mineral penciri di lokasi penelitian yaitu mineral muskovit, klorit, biotit, kuarsa dan
kalsit.

KESIMPULAN

Daerah penelitian berdasarkan pengamatan megaskopis terdiri dari sekis mika
muskovit memiliki foliasi dan mamer yang tidak memiliki foliasi (non foliasi). Sedangkan
secara mikroskopis, batuan metamorf daerah penelitian terdiri dari sekis muskovit dan
marmer (marble) dengan kehadiran mineral kalsit, klorit, kuarsa, muskovit, biotit, glukofan
dan mineral opak. Berdasarkan keterdapatan himpunan mineral muskovit, klorit, kalsit dan
kuarsa, maka metamorfisne batuan metamorf di daerah penelitian dikategorikan termasuk
ke dalam fasies sekis hijau yang diinterpretasikan terbentuk pada temperatur 300°C-500°C
dan tekanan rendah-menengah.
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